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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk generasi penerus yang cerdas
dan berkarakter. Motivasi belajar peserta didik merupakan faktor krusial dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada
mata pelajaran Biologi di kelas XI-2 SMA Negeri 3 Palu. Penelitian menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis dan Taggart, dilaksanakan dalam dua
siklus, dan melibatkan 36 peserta didik. Data dikumpulkan melalui angket dengan lima
indikator motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar,
dari sebagian besar peserta didik berada pada kategori sedang di siklus I, menjadi kategori
tinggi dan sangat tinggi pada siklus 1l. Model TGT terbukti efektif menciptakan suasana
pembelajaran menyenangkan, interaktif, dan kompetitif secara sehat, sehingga meningkatkan
partisipasi, antusiasme, dan keaktifan peserta didik.

Kata Kunci: Model Teams Games Tournament (TGT), Motivasi Belajar.

Abstract: Education plays an important role in shaping the next generation to be intelligent
and have strong character. Student learning motivation is a crucial factor in determining
learning success. This study aims to improve students’ learning motivation through the
implementation of the Teams Games Tournament (TGT) learning model in Biology for class
X1-2 at SMA Negeri 3 Palu. The study employed Classroom Action Research (CAR) using the
Kemmis and Taggart spiral model, conducted in two cycles, involving 36 students. Data were
collected using a questionnaire with five indicators of learning motivation. The results showed
an improvement in learning motivation, with most students in the moderate category in cycle |
shifting to high and very high categories in cycle Il. The TGT model proved effective in creating
a fun, interactive, and healthy competitive learning environment, enhancing student
participation, enthusiasm, and engagement.

Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Learning Motivation.

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk masa depan generasi penerus. Saat

ini pendidikan menjadi tumpuan bangsa indonesia untuk melahirkan generasi yang cerdas dan
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berkarakter kuat. Dalam setiap proses pendidikan, motivasi belajar peserta didik memainkan
peran krusial dalam menentukan tingkat pencapaian mereka. Guru sebagai bagian penting dari
proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Guru secara langsung dapat
menciptakan lingkungan dan situasi yang memungkinkan siswa memahami materi pelajaran
selama proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang dapat diproses dan
dikembangkan lebih lanjut. Pelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut juga dapat
menunjukkan peningkatan kualitas pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun hasil
belajar siswa ((Susilowati, 2016). Sedangkan pembelajaran menurut (Pane & Darwis
Dasopang, 2017) merupakan sebuah hubungan yang dibentuk oleh pendidik, dan peserta
didik dimana di dalamnya terdapat komponen lain seperti bahan ajar, metode
menyampaikan pelajaran, strategi pembelajaran, bahan ajar, dll. Pembelajaran dikatakan
berhasil apabila mencapai semua tujuan pembelajaran dan tujuan pendidikan yang
sudah ditetapkan. Motivasi belajar adalah salah satu komponen penting yang harus ada
dalam diri peserta didik karena motivasi merupakan dorongan dansemangat bagi peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran. Rendahnya motivasi dan aktivitas siswa dalam belajar
peserta didik baik akan berdampak pada aktivitas dan hasil belajar. Hal senada
diungkap oleh (Nasution et al., 2023) bahwa motivasi sangat erat dengan kecenderungan
peserta didik menyelesaikan pembelajarannya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Aritonatonang, (2018) bahwa motivasi akan berdampak pada kesuksesan sekaligus kegagalan
bagi siswa, dimana jika motivasi siswa rendah maka belajar juga rendah, demikian
pula jika motivasi tinggi, hasil belajar juga tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, ditemukan berbagai permasalahan dalam proses
pembelajaran. Peserta didik terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru, kurang berani
mengemukakan pendapat, kurang menunjukkan minat belajar, serta memiliki motivasi belajar
yang rendah. Pendekatan pengajaran yang berfokus pada peran guru sebagai satu-satunya
sumber pembelajaran, tanpa melibatkan siswa secara aktif, justru memperburuk keadaan.
Terkadang, guru hanya fokus menjelaskan tanpa memberi ruang bagi peserta untuk
bereksplorasi, sehingga pembelajaran menjadi satu arah dan kurang menarik. Akibatnya,
partisipasi peserta dalam proses pembelajaran berkurang, motivasi mereka terus menurun, dan
pemahaman terhadap materi menjadi terhambat. Padahal, motivasi belajar memiliki peran

penting dalam menjaga antusiasme dan semangat siswa selama proses pembelajaran (Azahra

208


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jipp
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jipp

Jurnal Inovasi Pembelajaran
Progresif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jipp Vol. 6, No. 3, September 2025

dkk., 2025). Permasalahan tersebut dapat diperparah oleh penggunaan model pembelajaran
yang kurang tepat. Hasil asesmen diagnostik juga menunjukkan bahwa banyak peserta didik
kurang menyukai pembelajaran Biologi. Pada kegiatan PPL I, terlihat bahwa semangat belajar
siswa rendah, yang kemudian menimbulkan kejenuhan dan kebosanan dalam proses
pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan upaya meningkatkan motivasi belajar
sekaligus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Salah satu alternatif solusi
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Teams
Games Tournament merupakan model pembelajaran kooperatif dalam bentuk games
atau permainan yang dilakukan secara berkelompok biasanya 4 sampai 6 setiap
kelompoknya hal ini membuat ketertarikan siswa akan pelajaran bertambah dikarenakan
model pembelajaran TGT yang sifatnya menyenangkan dan membuat siswa aktif
dalam pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran Team Games Tournament merupakan
suatu model pembelajaran yang membentuk sebuah tim secara heterogen yang dibentuk untuk
saling memahami dan menguasai sebuah materi dengan baik (Hermawan & Rahayu 2020;
Sulistyo & Mediatati, 2019). Selanjutnya yang dikemukakan (Hidayat, 2019) bahwa pada
pembelajaran kooperatif TGT dalam pembelajaran mengimplikasikan keaktifan siswa
menjadi suatu kelompok tanpa harus mempertimbangkan perbedaan kompetensi kognitif.
Selanjutnya dikemukakan oleh (Pratiwi dkk., 2023), penerapan model TGT efektif dalam
meningkatkan semangat belajar siswa, terutama karena suasana pembelajaran yang kompetitif

namun interaktif.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas merupakan prosedur penelitian di kelas yang dirancang
untuk menanggulangi masalah nyata yang dialami guru berkaitan dengan siswa di kelas
itu (Kadek, D. L., & I, Made, S, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palu pada
tahun ajaran 2024/2025 semester genap. Waktu penelitan ini dilaksanakan dari bulan April-
Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI-A2 SMA Negeri
3 Palu dengan jumlah peserta didik 36 peserta didik. Objek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. proses pembelajaran. Prosedur penelitian tindakan kelas ini

dirancang untuk dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus | dirancang untuk dilaksanakan dalam 1
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kali pertemuan (2x45 menit), sedangkan siklus Il dirancang untuk dilaksanakan dalam 1 kali
pertemuan (2x45 menit. Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral
seperti yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Kemmis dan Taggart dalam penelitian
tindakan dapat dipandang sebagai siklus spiral dari penyusunan perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan reflektif (reflecting) yang selanjutnya
mungkin akan diikuti dengan siklus spiral berikutnya. Dalam penelitian ini akan dilakukan
sekurang-kurangnya dalam 2 siklus (Cinta, A. K., & Raden, R, 2020)
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e

// N
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/ 4
— [_merexst |
\“*=> PELAKSANAAN
/
.
o \
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REFLEKS! | &

Gambar 1. Desain PTK Kemmis dan Mc Taggart.

Alat/instrumen yang digunakan dalam menganalisis motivasi belajar peserta didik yaitu
dengan angket. Angket merupakan suatu metode pengumpulan data yang terdiri dari sejumlah
pertanyaan yang diajukan pada responden. Dalam penelitian ini menggunakan lima Kriteria
untuk mengevaluasi motivasi belajar, yakni: (1) Ketekunan dalam belajar, (2) Ulet dalam
menghadapi kesulitan, (3) Minat dan fokus belajar, (4) Berprestasi dalam belajar,dan (5)
Mandiri dalam belajar. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghitung skor
pada setiap respon peserta didik, selanjutnya menganalisis respon peserta didik secara

indikator dan keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus 1, diperoleh hasil sebagai
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berikut:
Tabel 1. Siklus 1 Motivasi Belajar Peserta didik XI-2
Kriteria Motivasi Belajar Jumlah Siswa
Sangat Rendah 0
Rendah 0
Sedang 15
Tinggi 12
Sangat Tinggi 9
Jumlah Total 36

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada siklus 1 terhadap peserta didik di kelas XI-2
dengan jumlah 36 menunjukkan motivasi yang cukup tinggi. Tetapi, terlihat masih banyak

jumlah peserta didik yang memiliki motivasi yang sedang pada mata pelajaran biologi.

Tabel 2. Siklus 2 Motivasi Belajar Peserta Didik X1-2

Kriteria Motivasi Belajar Jumlah Siswa
Sangat Rendah 0
Rendah 0
Sedang 6
Tinggi 10
Sangat Tinggi 20
Jumlah Total 36

Pada siklus yang dilakukan untuk perbaikan siklus sebelumnya didapatkan hasil adanya
peningkatan terhadap motivasi belajar peserta didik terlihat pada bagian sangat tinggi terdapat
20 dan tinggi 10 peserta didik. Sedangkan, pada sedang terdapat 6 peserta didik.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, motivasi belajar peserta didik di kelas

XI-2 menunjukkan adanya kecenderungan yang cukup positif. Sebagian besar peserta didik

sudah memperlihatkan motivasi belajar yang baik, meskipun masih terdapat sejumlah siswa
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yang berada pada kategori motivasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mulai
memiliki semangat dalam mengikuti pembelajaran Biologi, namun belum sepenuhnya merata
pada seluruh siswa. Peserta didik yang menunjukkan motivasi tinggi cenderung lebih aktif
dalam memperhatikan penjelasan guru, berani mengemukakan pendapat, serta mau terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, peserta didik yang berada pada kategori motivasi
sedang masih terlihat pasif, kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan, dan
membutuhkan dorongan lebih dalam mengerjakan tugas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penerapan model pembelajaran yang digunakan sudah mulai memberi pengaruh positif
terhadap motivasi belajar, tetapi masih memerlukan perbaikan agar dapat meningkatkan
partisipasi seluruh peserta didik. Secara umum, hasil pada siklus pertama menggambarkan
bahwa pembelajaran sudah berada pada arah yang baik. Namun, diperlukan strategi yang lebih
optimal untuk memaksimalkan keterlibatan peserta didik yang motivasinya masih tergolong
sedang, sehingga motivasi belajar Biologi dapat meningkat secara menyeluruh.

Hasil penelitian pada siklus kedua menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar
peserta didik dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Jika pada siklus pertama masih banyak
siswa yang berada pada kategori motivasi sedang, pada siklus kedua sebagian besar peserta
didik telah bergeser ke kategori motivasi tinggi dan sangat tinggi. Hal ini memperlihatkan
bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua mampu memberikan dampak
positif terhadap semangat belajar siswa. Peserta didik yang semula kurang percaya diri dalam
menjawab pertanyaan maupun mengemukakan pendapat mulai menunjukkan keberanian dan
partisipasi yang lebih aktif. Mereka juga terlihat lebih antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan lebih cepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Suasana belajar di
kelas menjadi lebih hidup, dengan adanya interaksi yang baik antar peserta didik maupun
dengan guru. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah siswa yang berada pada kategori
motivasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar belum merata sepenuhnya pada
seluruh peserta didik. Namun demikian, secara keseluruhan hasil siklus kedua sudah jauh lebih
baik dibandingkan dengan siklus sebelumnya, dan menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar Biologi.

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan yang dikemukakan oleh (Pramesti dkk., 2024),
yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TGT efektif dalam mendorong siswa

untuk lebih termotivasi dalam mempelajari matematika. Selama proses pembelajaran, seluruh
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siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi serta menikmati metode pembelajaran berbasis
permainan, sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan, tidak membosankan, dan tidak
kaku. Selain itu, penelitian ini juga mendukung hasil studi yang dilakukan oleh (Anisa &
Damaiyanti, 2023), yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT
berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Dengan adanya unsur permainan dalam
bentuk turnamen, siswa menjadi lebih aktif, terlibat, serta terdorong untuk memahami materi
dengan lebih baik.

Model pembelajaran TGT menggabungkan unsur kerja sama tim, permainan edukatif,
dan kompetisi yang sehat, menjadikan pembelajaran lebih menarik dan bermakna (Mauludy &
Widiyanto, 2024), terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan antara siklus pertama dan
siklus kedua. Pada siklus pertama, motivasi belajar peserta didik masih didominasi oleh
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum sepenuhnya terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Mereka masih ragu untuk bertanya, kurang berani menjawab
pertanyaan, serta membutuhkan waktu lebih lama dalam mengerjakan tugas yang diberikan.
Namun setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua, terlihat adanya peningkatan motivasi
yang cukup jelas. Sebagian besar peserta didik yang sebelumnya berada pada kategori sedang
mulai bergeser ke kategori tinggi dan bahkan sangat tinggi. Pada tahap ini, siswa menunjukkan
perubahan perilaku belajar yang lebih positif. Mereka tampak lebih bersemangat mengikuti
pembelajaran, lebih antusias dalam kegiatan diskusi, serta lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat maupun menjawab pertanyaan. Perubahan tersebut juga
mencerminkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, kompetitif secara sehat, serta mendorong kerja sama antarsiswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siklus kedua berhasil memperbaiki kekurangan

pada siklus pertama, sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan

KESIMPULAN

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas XI1-2 SMA Negeri 3 Palu
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi. Hasil siklus
I memperlihatkan sebagian besar peserta didik berada pada kategori motivasi sedang hingga

tinggi, meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang pasif dan kurang percaya diri dalam
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pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, terjadi peningkatan yang signifikan,
di mana sebagian besar peserta didik bergeser ke kategori motivasi tinggi dan sangat tinggi.

Penerapan model pembelajaran TGT terbukti dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, kompetitif secara sehat, serta mendorong kerja sama antarsiswa. Peserta
didik menjadi lebih antusias, aktif, percaya diri, serta berani mengemukakan pendapat. Dengan
demikian, model pembelajaran TGT efektif dalam meningkatkan motivasi belajar Biologi dan
dapat dijadikan alternatif solusi dalam upaya memperbaiki kualitas proses pembelajaran di
kelas.
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